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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada BAB IV, maka dapat 

diambil kesimpulan dan saran yang berhubungan dengan “Analisis Faktor-

Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah di KSPPS Surya Sekawan Kudus ” 

Sebagai berikut: 

1. Faktor penyebab pembiayaan bermasalah di KSPPS Surya Sekawan 

Kudus terjadi karena dua  faktor yaitu : faktor internal dan faktor ekternal. 

Faktor internal  diantaranya : Kelemahan KSPPS dalam dokumen 

pembiayaan, Kecerobohan petugas KSPPS, Kelemahan agunan dan 

KSPPS tidak pernah melakukan penyitaan agunan bila anggota pemohon 

pembiayaan menunggak angsuran lebih dari batas maksimum, pengawasan 

dari KSPPS Surya Sekawan Kudus yang kurang intensif. Faktor eksternal 

digolongkan menjadi dua yaitu (1) kesengajaan, : adanya i’tikad tidak baik 

(on-will) dari debitur itu sendiri dalam membayar angsuran 

pembiayaannya atau sengaja menciptakan pembiayaan bermasalah (2) 

Ketidaksengajaan : musibah yang dialami oleh debitur, usaha yang 

menurun dikarenakan rendahnya manajemen debitur dalam mengelola 

usaha. 

2. untuk mengatasi pembiayaan bermasalah biasanya KSPPS Surya Sekawan 

Kudus melakukan langkah-langkah berikut ini: Memberikan surat 

peringatan kepada anggota, melakukan kunjungan ke tempat anggota 

dengan tim. Langkah lanjutan berupa langkah restrukturisasi diantaranya : 

Penjadwalan Kembali (Rescheduling) yaitu, perubahan jadwal 

pembayaran angsuran. Persyaratan ulang (Reconditioning), penataan ulang 

(restructuring) dan penjualan jaminan (Liquidation) tidak diterapkan di 

KSPPS Surya Sekawan Kudus. Upaya yang dilakukan KSPPS Surya 

Sekawan Kudus untuk mengatasi pembiayaan bermasalah adalah dengan 

penyelesaian secara kekeluargaan dengan tetap mempercayai I’tikad baik 
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debitur untuk membayar pembiayaan macetnya. KSPPS Surya Sekawan 

Kudus tetap menagih angsuran debitur. Upaya lain yang dilkukan oleh 

KSPPS Surya Sekawan Kudus adalah dengan proteksi ketat pengajuan 

pembiayaan. Meskipun tidak dapat menghilangkan pembiayaan 

bermasalah namun upaya ini setidaknya dapat meminimalir pembiayaan 

bermasalah di KSPPS Surya Sekawan Kudus. 

 

B. KETERBATASAN PENELITIAN 

Meskipun telah diupayakan semaksimal mungkin, namun ternyata penelitian 

ini masih banyak keterbatasan penelitian, meliputi: 

1. Penelitian ini hanya memfokuskan pada satu tempat yaitu, faktor-faktor 

penyebab pembiayaan bermasalah di KSPPS Surya Sekawan Kudus dan 

strategi penyelesaiannya, sehingga jika diterapkan pada Bank atau 

lembaga keuangan lainnya hasilnya dapat berbeda. 

2. Penelitian ini masih terbatas seputar faktor-faktor penyebab pembiayaan 

bermasalah di KSPPS Surya Sekawan Kudus dan strategi 

penyelesaiannya.  

3. Keterbatasan pada narasumber penelitian yang hanya tertuju pada pihak 

KSPPS Surya Sekawan Kudus dan debitur yang pembiayaannya 

mengalami masalah. Hal ini mengakibatkan kesimpulan yang diperoleh 

hanya terbatas.  

 

C. SARAN 

Berdasarkan proses dan hasil dari penelitian yang diperoleh, peneliti 

mengakui masih banyak kekurangan yang perlu diperbaiki untuk menunjang 

penelitian ini di waktu yang akan mendatang. Beberapa hal yang disarankan  

adalah sebagai berikut: 

1. Saran untuk penelitian selanjutnya 

Hasil dari penelitian Analisis Faktor-Faktor Penyebab Pembiayaan 

Bermasalah Di KSPPS Surya Sekawan Kudus ini belum dikatakan final, 

sebab tidak menutup kemungkinan masih banyak kekurangan di dalamnya 
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sebagai akibat dari keterbatasan waktu, sumber rujukan, metode, serta 

pengetahuan dan ketajaman analisis yang penulis miliki. Oleh karena itu 

diharapkan ada penelitian baru yang mengkaji ulang penelitian ini secara 

komperhensif. 

2. Saran untuk organisasi 

a. Seiring berkembangnya industri, disarankan KSPPS Surya Sekawan  

Kudus meningkatkan kualitas sumber daya manusia, salah satunya 

dengan meningkatkan kualifikasi dan kompetensi. 

b. Dengan adanya produk pembiayaan dapat dipertahankan dan 

dikembangkan dengan baik, lebih ditingkatkan lagi dari segi analisa 

pembiayaan agar pembiayaan bermasalah tidak meningkat. Sehingga 

dapat membantu masyarakat khususunya yang mempunyai usaha kecil 

untuk meningkatkan usaha. Sehingga diharapkan pembiyaan yang 

dilakukan jangan sampai menimbulkan kerugian bagi KSPPS dan tidak 

membebani masyarakat, tetapi diharapkan bisa memberi keuntungan 

bagi KSPPS dan membantu masyarakat dalam segi permodalan untuk 

mengembangkan usahanya.  

 

D. PENUTUP 

Alhamdulillah, segala puji hanya milik Allah SWT semata. Rasa 

syukur kepada Allah SWT yang telah mencurahkan rahmat, taufiq serta 

hidayah-Nya pada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita Nabi 

Agung Muhammad SAW, yang kita nanti-nantikan syafaatnya di hari 

pembalasan.  

Kekurangan dan kekhilafan sebagai manusia menyadarkan penulis 

akan kekurangsempurnaan skripsi ini. Oleh karena itu saran dan kritik yang 

konstruktif dari pembaca sangat penulis harapkan guna kesempurnaan yang 

nantinya akan lebih membawa manfaat di masa mendatang.  
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Sebagai akhir kata semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

pembaca pada umumnya dan khususnya bagi penulis di masa-masa yang akan 

datang. Amin Ya Robbal Alamin. 


